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MENINGKATKAN OCB KARYAWAN MELALUI KOMITMEN
ORGANISASIONAL DAN PERILAKU KEPEMIMPINAN
BERORIENTASI TUGAS

Pieter Sahertian
Fakultas Ekonomi Universitas Kanjuruhan Malang

Email: pieter_porto@hotmail.com

ABSTRACT

This study is aimed at analyzing the employee’s perception about task-
orientated leadership behaviour that is orientated towards the organizational
commitment and organizational citizenship behaviour (OCB). This study shows that the
influence of task-orientated leadership behaviour towards OCB is not significant.

This study has shown that in the banking-working atmosphere, which has a
standard manual procedure, the role of leader for giving any guidance to his employee is
getting less. Considering that OCB is an exceeding individual work from the standard
one, optional, and without any reward system being applied, the more the leader be
involved in the form of giving firm instruction, the weaker the employee OCB will be.

This study has also shown that the employee who works with the leader who has
duty-orientated behaviour will not make the employees fulfil their job more than the

standard duty and responsibility being given to them if those employees do not have
high commitment toward the organization. Another finding of this study is mechanical

working atmosphere and management behaviour is more effective than the leadership
behaviour.

Keywords: leadership behaviour, organizational commitment, organizational citizenship
behaviour (OCB)

PENDAHULUAN

Keberhasilan atau kegagalan yang dialami sebagian besar organisasi ditentukan
oleh kualitas kepemimpinan yang dimiliki orang-orang yang diserahi tugas memimpin
organisasi itu. Schwandt dan Marquardt (2000) mengatakan bahwa “tidak ada peran lain
dalam organisasi yang telah menarik begitu banyak perhatian seperti peran pemimpin”.

Peran pemimpin sangat diperlukan dalam menetapkan tujuan, mengalokasikan sumber
daya yang langka, memfokuskan perhatian pada tujuan perncahaan mengkoordinasikan
perubahan yang terjadi, membina kontak antar pribadi dengan pengikutnya, dan
menetapkan arah yang benar (Gibson et al, 1996).

Kecepatan dari perubahan yang dihadapi oleh beberapa organisasi dewasa ini
telah membuat banyak kalangan menyerukan tentang perlunya kepemimpinan yang
lebih adaptif dan fleksibel. Pemimpin yang adaptif akan dapat bekerja dengan lebih
efektif di dalam lingkungan yang berubah secara terus menerus dengan cara memahami
tantangan dan pertumbuhan yang dihadapi (Bennis, 2001 )

Konsep perilaku kepemimpinan berorientasi tugas telah banyak dirujuk oleh
para peneliti untuk melihat pengaruhnya terhadap aspek-aspek yang terkait dengan
Kinerja. Penelitian terkini yang dilakukan Brown (2003) menggunakan konsep perilaku
Kepemimpinan ini sebagai variabel anteseden terhadap komitmen organisasi. Temuan
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tmuan yang menghasilkan efek positif terhadap kinerja. Brown dan Dodd (1999)
melaporkan bahwa perilaku kepemimpinan ganjaran kontingen menghasilkan kepuasan
yang lebih besar terhadap supervisor dan tingkat produktivitas yang lebih besar. J ung &
Avolio (1999) menemukan bahwa Kinerja individualis akan lebih tinggi dan karyawan
akan memiliki banyak gagasan di bawah pemimpin berorientasi tugas dibandingkan
pemimpin berorientasi hubungan. Namun, kinerja secara kolektif akan lebih tinggi bila
mereka bekerja dengan pemimpin transformasional dibandingkan bila mereka bekerja
dengan pemimpin transaksional.

Berbagai hasil studi tentang perilaku kepemimpinan berorienas; tugas yang
dikemukakan tersebut, belum secara eksplisit menyebutkan apakah ukuran Kinerja yang
digunakan adalah kinerja extra-role (OCB), kecuali Koh, Steers, Terborg (1995) yang
menggunakan Kinerja extra-role dan Podsakoff, MacKenzie, dan Bommer (1996) yang
menggunakan ukuran Kinerja keduanya (extra-role maupun in-role). Smith, Organ, dan
Near (1983), mengemukakan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB)

L -

merupakan. p_erllaku pe!cerj_a yang melebihi tugas formalnya dan memberikan kontribus;i
pada efektivitas organisasi. Dengan demikian OCB adalah kinerja yang tidak hanya

| Se-_jumlah. studi tentang efektivitas perilaku kepemimpinan terhadap komitmen

Berdasarkan berbagai hasil studj tersebut dan merujuk pada konsep

kepemimpinan berorientasi tugas yang dikembangkan oleh Bass dan Avolio tersebut,
maka dalam penelitian ini indikator/dimensi dari variabel kepemimpinan berorientasi

tugas diukur melalui tiga indikator; yaitu (1) conlingent reward adalah perilaku yang
selalu mengakui prestasi karyawan dan menjelaskan pengharapan; (2) magement by-

menunggu sampai masalah menjadi kronis atau serius baru melakukan koreksi.
Sedangkan dimensi komitmen organisasional yang akan diukur dalam penelitian

Ini mengacu pada konsep yang dikembangkan Meyer dan Allen (1991), yaitu: (a)
affective commitment, yaitu rasa keterikatan emosional yang dirasakan pegawai, rasa

ikut sebagai bagian dari organisasi dan rasa keterlibatan dalam organisasi; (b)
continuance commitment adalah penilaian pegawal tentang apakah biaya untuk keluar
dari organisasi adalah lebih besar daripada biaya untuk terus bekerja di dalam
organisasi; (C) normative commitment adalah rasa tanggung jawab yang dimiliki
pegawai terhadap organisasinya.

Untuk OCB mengacu pada konsep yang dikembangkan oleh Williams dan
Anderson (1991) yang meliputi indikator (1) helping behaviour adalah kesediaan
secara sukarela untuk menolong orang lain dalam mengatasi masalah yang terkait
dengan pekerjaan; (2) sportsmanship adalah kesediaan untuk bersikap toleran terhadap
kesulitan dan beban yang tak terhindarkan didalam pekerjaan tanpa mengeluh; (3) civic
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virtue adalah kesediaan karyawan untuk ikut serta dalam rapat, berdebat tentang

l;ebrjalfan dan memper) uangkan kepentingan organisasi walaupun harus mengorbankan
epentingan p.rlba-dl; dan (4) organizational loyality adalah kesediaan untuk menia

réputasi organisasi terhadap orang lain. dall

d[?arl Paparan tersebut, dapat diidentifikasi bahwa terdapat beberapa parameter
Zgnlgh li_gungkan untuk menentukan efektivitas perilaku kepemimpinan, di antaranva
alah Xinerja dan komitmen organisasi. Penelitian Ini memiliki perb;daan denggn

penelitian sebelumnya karena penelitian tenta | '
rena p ng perilaku kepemimpinan berori |
E;(g)ia)s] yaggl mempengaruhi kine{]a extra-role (OCB) yang diteliti olelf) MacKZ;(;;ele]:a;;
terseblt See;g]ﬂ.memaszlfll:an bdlmensi dari masing-masing perilaku kepemimpinan
| yang dikembangkan oleh Brown (2003). Namun demiki
Pe _ 2kan - | : emikian, B
dalam analisisnya tidak memprediksi dimensi perilaku kepemimpinan berorientasi :‘Eg“affsl

yang dikembangkannya dengan kiner: ' 1T
komitmen organisasi. g °rja, tetapi hanya dilihat pengaruhnya terhadap

Penelitian ini mengkaji tentan !
. 1N g pengaruh perilaku kepemimpinan terhad
komitmen organisasi dan OCB dengan unit analisis Karyawan pada indﬁstri perl;a:llkzz:rl?

yang selama ini belum pernah dilakukan, terutama pada bank yang memiliki Kinerja

baik. Berdasarkan paparan t 5 -
sebagai berikut: i ersebut model yang akan diuji dalam penelitian ini adalah

-
H3 @
HI K

Komitmen
Organisasi

Gambar 1: Model Hipotesis

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian adalah survei dengan rancangan korelasional dan
dikategorikan sebagai explanatory research. Populasi penelitian adalah karyawan
pimpinan PT. BCA Tbk. Kanwil VII Malang yang berpangkat Supervisor sampai
dengan Chief Manajer yang berjumlah 547 karyawan. Dengan teknik sampling
disproportionate stratified random sampling terseleksi 125 unit analisis. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan model persamaan structural (SEM) karena dapat
digunakan untuk meneliti efek langsung dan tidak langsung dari kausalitas. Disamping
itu SEM juga bisa mengukur fit dari model dengan melakukan estimasi secara simultan
terhadap variansi dan kovariansi dari variabel yang terimplikasikan secara logis oleh

model (Kline, dalam, Todd, 2003).

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Pengaruh perilaku kepemimpinan berorientasi tugas terhadap komitmen
organisasi diperoleh koefisien jalur 0.31 (p < 0,05). Nilai koefisien positif menunjukkan
semakin baik/efektif perilaku kepemimpinan berorientasi tugas, komitmen karyawan
terhadap organisasi juga semakin baik/meningkat. Indikator paling dominan
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tanpa mengeluh (helping behavior). Mereka secara sukarela akan menolong orang lain

dalam mengatasi masalah yang terkait dengan pekerjaan (sportmanship).
Indikator paling dominan menentukan konstruk komitmen organ1§3510nal adalah
komitmen berkelanjutan (dengan loading factor 0,83). Hal ini dapat menjelaskan bahwa

tingginya tingkat komitmen melanjutkan kerja yang ditunjukkan para karyawan h?rus
terus dipertahankan oleh pihak manejemn melalui berbagai kebijakan yang berpihak

kepada para karyawan. Dengan demikian akan ikut fnendo'rong.mereka untuk be_kerja
melebihi tanggung jawabnya (extra-role) walaupun tidak dlpqrhltungkan dalarp sn§tem
reward. Apabila asumsi yang dikembangkan pihak manajemen bahwa tingginya
komitmen karyawan pada BCA karena rendah atau terbatasnya peluang kerja yang

tersedia pada bursa kerja, maka akan menurunkan sikap antisipatif dalam melihat

persaingan antar organisasi khususnya di lingkungan perbankan. Jika pihak manajemen
berpegang pada asumsi seperti ini, tidak menutup kemungkinan terjadi pembajakan

karyawan terbaik yang telah mendapatkan pembinaan BCA, yang selama ini telah

menginvestasikan dana yang tidak sedikit untuk pengembangan para karyawan tersebut.
Pengaruh perilaku kepemimpinan berorientasi tugas terhadap OCB tidak

signifikan. Hasil studi ini mendukung hipotesis 3. Dengan demikian penelitian ini
memperkuat hasil studi sebelumnya. Temuan dari studi tersebut didapatkan bahwa
contingent reward (Howel dan Avolio, 1993: Howel dan Merenda, 1999) dan
management b%/'-eixeption (Howel dan Avolio, 1993) berpengaruh negatif terhadap
Kinerja. Hgsﬂ uji ini konsisten dengan hasil penelitian Koh, Steers, dan Terborg (1995)
yang menjelaskan bahwa perilaku kepemimpinan berorientasi tugas tidak menjelaskan
variance dalam OCB. Hal yang sama terjadi pada temuan stud; Bycio, Allen, dan
Hacket‘t (_1995); Seltzer dan Bass (1990), yang menjelaskan bahwa pe;ilaku
kepemimpinan berorientasi tugas Khususnya ganjaran kontingen dan management by-

exception sebenarnya berhubungan positif den ' ' '
gan berbagai outcomes, tapi pada
umumnya hubungan tersebut lebih rendah dan lebih lemah dibandingkan pder?gan

Kepemimpinan berori'entasi hubungan. Yammarino. Spangler, dan Bass (1993)
menemukan bghwa dimensi dari perilaku kepemimpinan berorientas;i tugas seperti
manajemn a!mf denga'n. [._)erkecualian Mmaupun manajemen pasif dengan perkecualian
sama-sama tidak memiliki korelasi dengan Kinerja. Selain ity manajemen pasif dengan
perkecualian bahkan memiliki korelasi negatif. )
Idak diterimanya pengaruh secara lan | | Ini
‘ . gsung hipotesis 3 ini juga berkait
;:I:l;:agga;i s;m;l)(c?l yz{a)ngl dlall‘nbll dalam penelitian ini, yaitu karyawan yingg b(f:rprolfeasri|
ankir. Dalam  lingkungan kerja perbankan seperti !
: g perti halnya BCA, set
izrljgrjaé:iuryawin da_lam melaksanakan tugasnya telah dipedomani denéan manualslielgg
>thagal acuan karyawan dalam melaksanak '
yang ' kary an pekerjaann
ll\l;llceiln\’l?nual; gfil:lg}gga peran pll:npu:}an <ebagai pemberi arahan pbcm:;llkin l})/:rkfligira
bebaf gat e merupakan k'merja Individu yang melampui tugas yang diberikarg{
Sernakiundul ll:’ikukan qtaq tld_ak, dan tidak dihargai dalam reward system mak;
oy Sr; akgm mtervenSI'plmpman melalui instruksi-instruksi yang diberikan’ secara
makSimarlnna mgpengurangn keleluasaan ruang gerak bawahan sehingga berakibat tidak
Ya Kinerja extra-role bawahan. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat

orientasi tugas seorang pemimpin |
- Justru ak -
bawahag _dllmg!(ungan PT. BCA Kanwil V11 I\/?:lar[:lge!emahkan Kinerja extra-role/OCB
Cendemnlsampmg kltu, sebagai a_kibat hubungan antara pemimpin dan bawahan an
menyelesiilgimtg;ind;ekatn ool maka setiap karyawan meilik kebebasan dgla"g‘
N langgungjawabnya. Dengan keleluasaan va imiliki
ng dimil

para karyawan dapat berperan ekstra melebihj tuntutan tugasnya?/ Sfrinlglgllik];g;
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hubungan secara tidak langsung

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa, perilaku kepemimpinan berorientasi
tugas tidak cukup efektif dalam memberikan pengaruh terhadap Kinerja ekstra
peran/OCB karyawan. Pada organisasi yang memiliki budaya kerja yang mekanistik dam

rutinitas kerja yang didasarkan pada panduan dan prosedur baku, tanpa kehadiram

pemimpin pun karyawan/bawahan akan tetap bekerja sesuai target yang ditetapkam

organisasi. Dalam lingkungan kerja pada organisasi seperti ini : ‘
melaksanakan fungsi Pengawasan m - pertl ini, peran pemimpin dalam

bahwa perilaku manajemen/m
perilaku kepemimpinan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka
mengacu hasil penelitian secara keseluruhan dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai _
berikut:

. Secara umum perilaku kepemimpinan berorientasi tugas para pimpinan di

lingkungan PT. BCA Wilayah VII Malang adalah relatif tinggi.
2. Perilaku kepemimpinan berorientasi tugas pengaruhnya terhadap kinerja peran

ekstra (OCB) tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa di PT BCA Tbk.
Wilayah VII Malang peran manajer yang lebih dibutuhkan dibandingkan peran
pemimpin, karena yang dibutuhkan bawahan adalah fungsi koordinasi (peran
manajer) bukan fungsi kontrol layaknya perilaku seorang pemimpin.

3. Komitmen organisasi membantu mengkonseptualisasi dan menerangkan perilaku
kepemimpinan berorientasi tugas terhadap kinerja extra-role/OCB.

4. Komitmen organisasional bawahan akan semakin tinggi dibawah pemimpin yang
menerapkan perilaku kepemimpinan berorientasi tugas.
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